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A. LATAR BELAEANG g

Ziarah- kubur, merupakan suatu éebiasaan vang dila-
kukan oleh mahusia;dengan cara memba Al-Qur an ataupun
bacaan-bacaan zikfr di samping kubufin. Hal itu dilaku-
kan. Kkarena ada yang beranggapan baﬁ;a orang yang macsih
hidvp dapat mencarl pahala dan meminta kepada Allah untuk
dapat dikirimkan kepada orang yang telah mati.l
Kebiasaan 1ini terus berkembang, haléini terlihat dalam
upacara selamatan, yang mana orang—ofang diharuskan ber-
do’a kepada Allah, yang ditujukan keﬁéda ahli kubur. Fada
dasarnva, ajaran Islam tidak melarang manusia untuk ber-
ziarah ke kuburan, Bahkan Rasulullah mengajarkan apabila
dalam ziarah Rubur, hendaknya dapat Méngambil peringatan,
karena kubur merupakan akhir perjalanén manusia.2 Déngan
begitu dalam menjalani kehidupan ini,gmanusia tidak mera-
ga terbebani. Ia sadar bahwa ia akan %ati dan harus mem-
pertanggungjawabkan segala perbuataﬁn&a, sehingga semakin
mudah  bagi manusia untuk melakukan perbuatan vang baik
dan meninggalkan perbuatan yang buruk.
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INadjih Ahjad, Kitab Janazah. Bulan Bintang. Ja-
karta. 1991, Hal. 173

2Ibid., Hal. 187



Pada hakikatnya, vang memegang'peranan penting da-

i

lam ziarah kubur itu adalah adanya kéyakinan bahwa hanya
kepada Allah manusia minta ampun dagvmohon pertolongan,
sehingga segala sesuatu vang dilakukan manusia itu
berorientasi hanya beribadah kepada~Nya bukan kepada

vang lain. Hal ini terdapat dalam Suﬂat Yunus, ayat 106.3
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Zéuiuuythliiié:Q, Ii:: J;—;BJ:;;:‘/‘
Artinya : "Dan Janganlah kamu meny’ru sesuatu selain
Allah, yaitu sesuatu yang tidak memberi manfaat
dan tidak pula memberi mudlarat kepadamu. Sebab
Jika kamu berbuat yang demikian itu, maka se-
sungguhnya kamu termasuki orang-orang vang

zalim." %
Dengan demikian, meminta pertolongan kepada Allah merupa-
kan sebagian dari ibadah, tetapi apabila kita minta per-
tolongan kepada orang yang telah matiémaka éerbuatan itu
tidak diperkenankan oleh syariat. é
Seperti halnya, tradisi vang éilakukan oleh ma-
syarakat desa Sumberkedawung, berupa %iérah ke makam Bin-
doro Muhtadin atau Ky. Sekar Sepuh. Ziﬁrah ini dilakukan
pada hari tertentu yaitu malam Jum”at legi dengan mengaji
di samping kubgran sampal pagi. Hal seperti itu dilakukan
dalam makam utgma, vang sebelumnya meﬁbakar kemenyan ter-

SSyaikh Ja’far Subhani, Tauhid dan Syirik. Mizan.
Bandung, 1992, Hal. 111 :



lebih dahulu. Tradisi semacam inff dilakukan sampai
sekarang dengan tujuan ingin mendapaﬁkan berkah sehingga
dalam ziarah 1itu, mereka tidak enggaﬁfuntuk mengeluarkan
2edikit uvang, dan dimasukkan ke dalaazkotak yang tersedia
jengan harapan agar makam tersebut tetap terawat dengan

o

baik. Selain] itu yang tidak kalsa ; rentingnya adalah

peringatan haul Ky;fSekar, vang dilalukan pada bulan Sa-
far. Pada paéi hariﬁya, masyarakat menyumbangkan kambing
bahkan sapi yang dipersembahkan pa:h Ky. Sekar, untuk
disembelih dan kemudian dibagikan kegada masyarakat yang
tergolong miskin. Dan di malam hari, dladakan acara tah-
lilan dan membawa tumpeng atau makanan lainnya yang dila-
-kukan di pen@opo, rumah dari salah satu keturunan Ky. Se-
kar Sumberkedawung.

Berangkat dari hal tersebut, jtradisi yang terus
berlangsung 1tu merupaskan penghormatdqn kepada orang yang
dianggap besar oleh mereka, baik di kala hidup maupun se-
telah meninggal dunia, serta penghidgpan kembali kenangan
terhadap mereka dengan duduk di sekitar pusara guna me-
nunjukkan tetapnya hubungan akrab- %ereka mengagungkan
dan mengabadikan kenangan mereka. Semua perbuatan ini di-
lakukan deml penghormatan yang bersﬁmber pada emosi dan
persamaan halus yang mendalam.4 .

Dari gambaran di atas, nampaknya hal semacam itu

bukan termasuk dalam ibadah, melainkén hanyalah penghor-

4 1bid., Hal. 162



matan yang terlalu berlebihan kepada orang saleh. Yang
mana hal 1itu sebenarnya tidak perlﬁi dilakukan sebagai
tradisi turun-temurun karena akan ﬁ?nimbulkan persepsi

vang berbeda dan pada akhirnyva menggdﬁongkan mereka kepa-

da golongan orang-orang yang syirik.f

B. RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar beldkang tersebut, maka

masalah yang hendak diungkapkan adaléb; sebagal berikut
1. Apa yang melatarbelakangi masyaraﬁét desa Sumberkeda-
wung untuk berziarah ke makam Ky.'Sekar 7
2. Bagaimanakéh peﬁgaruh zlarah ke makem Ky. Sekar terha-
dap aqidah‘masyarakat desa Sumberkedawung 7
C. PENEGASAN JUDUL
Agar tidak terjadi kesalahpaﬁéman terhadap makna
dudul skripsi ini, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu
arti perkataannya. ]

Studi : Berasal dari bahasa Iiggris "Study”, yaitu
The act of using ?&ind’s to s3quice
knowledge;5 Yang berérti perbhataﬁ vang
menggunakan akal fikidan untuk memperoleh
pengetahuan.

Fengaruh : Daya vang timbul dari sesuatu (oranz, ben-

da, dsb), yang berkuasa atau berkekuatan

S ———

5¢. Ralp Tailor, Weber World Dictionary, Publisi-
tis her Company I inc. Washington, 1968, Hail 895
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ghaib.®
Ziarah Makam : Berkunjung ke kuburangorang terhormat.
“y. Sekar : Seorang wulama. yang t}nggal di desa Sum-
berkedawung, kecamaté; Leces, kabupaten

W

i Probolinggo.

5

L 1)
Aqidah Berasal dari bsahasa : Arab, kata kerija

(Fi%ii madlil) "agada", masdarnya “aqida".

Jama?nya "agaid”, artinya "mengikat atau
ikatan". Dalam istilahéagama diterjemahkan
"Kepercayaan" (believe) atau keyakinan da-
lam kehidupan.®
Masyarakat : Merupakan istilah dari ilmu sosiologi.
yang artinya suatu kelompok suku bangsa
primitif yang belum . banyak berhubungan
dengan dunia banyak, berhubungan dengan
dunia sekitarnya. Tetdpi sudah membentuk
suatu keseluruhan dan @enunjukkan hubungan
manusia serta nilai—niiai sosial.®
Desa Sumberkedawung : Nama suatu kaméung, yang terletak
di kelurahan Su%berked&wung, keca-

6W. J. 5. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia.
Balai Pustaka, Jakarta, 1993, Hal. 731

7Ibid., Hal. 1155

8Isngadi “H, Islamologi Populer, Warga. Surabaya.
1878, Hal. 94

9Hasan‘ Shadily, EnsiBiopedi Indonesia, PT. Ich-
tiarbaru-Van houve, J1d.7IV, Jakarta, 1983, Hal. 21686
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matan Leces, kabupaten Probolinggo.
D. ALASAN MEMILIH JUDUL
Dalam suatu penelitian 1lmiah,.alasan memilih Ju-
dul merupakan faktor yang penting, ké;ena itu dapat diks-
takan faktor apa yang menyebabkan Jgdul itu terpilih.
Adapun alasanhya, éebagai berikut
1. Pada esenginya,?basyarakat desav' berkedawung mayo-

ritas beraé&ma Islam. Tetapi karenfa tradisi yang telah
menjadi suatu keyakinan, maka se%uatu vang menurut
agama salah menjadi benar, namun tfadisi ini masih di-

laksanakan.

N

Adanya tradisi turun-temurun, yang dilakukan oleh ma-
syarakat desa Sumberkedawung, berupa ziarah ke makam
Ky. Sekar. Apabila hal ini dilakukan tanpa ada peruba-
han, maka akan menimbulkan berbagai penafsiran, yang
pada akhirnya dapat berakibat fatal bagi keimanan

mereka kepada Tuhan. 5

™1

TUJUAN YANG INGIN DICAPAI -

Sudah menjadi suatu kelaziman étau kebiasaan bahwa
suatu gagasan timbul karena ada tujuan yang ingin dica-
pai. Oleh karepa itu, dalam pembahasan ini bertujuan:

1. Ingin mengétahui secara Jelas, apa yang melatarbela-
kangi masyarakat .desa Sumberkedaw@ng untuk berziarah
ke makam Ky. Sekar.

2. Ingin mengetahul secara Jjelas dan  mendetail tentang

pengaruh (dampak) darl ziarah ke makam Ky. Sekar ter-



hadap agidah masyarakat desa Sumbgfkeawung.

F. METODOLOGI PENELITIAN

Metode vyang peneliti rergunakan dalam penulisan
skripsi adalah metode Field Research%ﬁtau penelitian la-

rangan, rada kenyataan-kenyataan ?ang terjadi pada
' {

masyarakat desa Sumberkedawung tent"g ziarah makam Ky.

S

Sekar dan &penggrhhnya terhhdap‘; agidah masyarakat
setempat.l - | B N
1. Sumber—SuﬁSer Yang Dibergunakan
Adapun sumber-sumber vang digﬁhakan dalam penuli-
san skripsi ini, sebagai berikut |
a. Library Research.
Yaitu menelitl dan membaca atas péngambilan data se-
cara teorlitls dari literatur yang? berkaitan. Adapun
referensi yang menjadi bahan penul}san itu adalah

1. Ibnu Taimiysh, Kemurnian Akida?, Bina Aksara, Ja-

karta, 1990.

[

., Kepada Khalik Tanpa éfbrantara Maichiuk,
Bina Ilmu, Surabaya, 1986.

Muhammad bin Abdul Wahhab, Béréihkan Tauhid Anda

[V

?ari Noda Syirik, Bina Ilmu, Surabaya, 1578.
4. Abu Bak;r Jabir El-Jazair, Pola Hidup Muslim (Agi-
dah), Remaja Rosdakarya, Bandung, 1990.
5. Imam “Abdul Wahhab, Kitab Tauhid, Pustaka. Bandung.
1894, |

6. tyaikh Ja’far Subhani, Kritik Atas Faham Wwahabj.



Pustaka Hidayah. Jakarta, 1989.
| \
Naddih Ahjad, Kitab Janazah, Bulan Bintang, Jakar-

~1

t&, 1991. i

‘
Svailkh Ja“far Subhani. Ihuhidﬁdan Syirik, Mizan.

(B8]

!
{

Bandung, 1992.
- g
9. H. M. H. Al-Hamid Al-Husaini, Pembahasan Tuntas
Tentang Khilafiyah, |} Pustaka Hidayah,

‘Pandung, 1996.

Field Reséarch

Yaitu langsung mengadakan penelitian pada lokasl pene-

litian guna mendapatkan suatu kdterangan atau data

yang diperoleh dari tokoh masyarakat.

Sumber Data ’

Populasi dan SaMpel

+) Populasi
vang menjadl populasinya adalah seluruh masyarakat
desa Sumberkedawung, sesuai deégan pokok permasala-
hannya, yang berpenduduk sekiéar 7933 dengan 14586
kepala keluarga. Mengingat banéaknya‘pendﬁduk desa
Sumberkedawung, maka peneliéifmembatasi responden
sebanyak 100 orang sebagai saméelnya.

*) Sampel
penelitian 1ini, menggunakan téhnik; "Random Sam-
pling”, valtu semua individu dalam ‘populasi baik
sendiri-sendiri atau bersama—sdma diberi kesempatan

vang sama untuk dipilih. menjadi anggota



sampelnYa.lO

Dalam pembahsan inl, peneliti "menggunakan sumber
sebagal respondennya, sebagal berikut :

: ]
1. Perangkat Desa : 5 Orangj

2. Tokoh Masyarakat : 5 Orang

3. Tokoh Agama. : 5 Orang

4. Peziarah : _85 Qrang}
Jumlah o : 100 Orang

2. Tehnik Pengumpulan Data é

1. Tehnik Interview, yaltu sebuah dlalog yang dilaku-

kan oleh pewawancara, untuk memperoleh informasi

dari terwawancara.ll

2. Tehnik Quesioner, yaitu daftar pertanyaan untuk

memperoleh data, berupa Jawabah—dawaban dari para

responden (orang-orang yang mendawab).12

3. Tehnik Observasi, yaitu sebagal pengamatan dan pen-
catatan yang sistematis terhada? fenomena-fenomena

vang diselidik1.13 f
4. Tehnik Dokumentasi, yalitu menelﬁti terhadap catatan

10gutrisno Hadi, Metodologi Fésearch, Jld. I, Andi
Offset, Yoyakarta, 1980, Hal. 75

llSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, Rineka Cipta, Edisi Revisi, Hal. 126

12Kuntjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Ma-
syarakat, Grame@ia Pustaka Utama, Jakarta, 1991, Hal. 173

13gutrisno Hadi, Metodologi Research. Jld. II.
Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM, Yogyakarta, 1983,
HFal. 136



3. Metode Pembahasan

yang berkaitan dengan obyek penelitian,14 berupa

3il1silah Ky. Sekar.

a. Metode Induktif ;
]

vaitu penarikan kesimpulan atdu menganalisa masa-
lah, yang berangkat dari faktal-fakta yang Kkhusus
(peristiwa konkrit), kemudiean dpri fakta-fakta itu

dijadikan analisa umum (generalfisasikan).

b. Metode Deduktif

yaitu, pemahaman masalah secara umum, kemudian di-

tarik kesimpulan yang lebih khusus.l5

.4. Tehnik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari penelitian tersebut, dic-

1ah melalul proses sebagai berikut

1.

Editing, vyaltu meneliti kemball data vyang telah
diperoleﬁ. Apakah sudah dapat dianalisa lebih lanjut
atau belum, bila data vang ﬁasuk 6elum dapat dianalisa
maka perluéadanya pen@étaan ulang%&ntuk‘tepatnya data
tersebut dﬂanalisa.ls .

Koding. vyaliltu pemberian kode padq tiap-tiap Jawaban
vang sama. |

ldgyharsimi Arikunto, Op. Cit., Hal. 131

15anton HBakker, Metodologi Penelitian Filsafat,

Kanisius. Yogyakarta, 1894, Hal. 44

16Kunthoroningrat, Op. Cit., Hal. 271
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3. Tabulasi, yaltu proses memasukkan setelah melalul ta-

hapan tersebut ke dalam tabel.17

o

Tehnik Analisa Data

Setelah data diproses, langkahﬁselanjutnya adalah
menganalisa data. Dalam menganalisa d?ta tersebut menggu-
nakan analisajKwantitatif.

RUMUS “YULIS “Q"

Adapun untuk mencari nilal rata-rata (Mean,) tersebut,

menggunakan rumus

M= F
N
Keterangan
M : Mean

F : Jumlah skor dari responden

N Jumlah responden}l8

G. SISTEMATIEA PEMBAHASAN d

Guna memudahkan pembahsan ini,’ maka penulis menyu-

sun dengan sistematika pembahasan, sebagai berikut

BAE I : Berlisikan pendahuluan, dan pembahasannya berki-

17 1bid., “Hal. 280

18y Kasiram, Tehnik Analisa, Two Variable Dan
Tree Variable Yulis °@, Biro Penerbitan Fak. Tarbiyah,
Malang, I. A . I. N. Sunan Ampel, Malang, 1978, Hal. 13
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sar pada latar belakang, rumusan masalah, pene-
gasan dan alasan memilihijudul, tujuan yang
ingin dicapai, metodblogi Qﬁnelitian dan siste-

matika pembahasan.

[
5 .
Landasan teori berupa aJaran Islam tentang

ziarah makam. .é
Berisi laporan hasil peneli;ian, vang meliputi:
gambaran‘lbkasi, yvakni kea:E
daan keagamaan dan pendi?ikan. Sejarah dan

aan geografis, kea-
rerkembangan masyarakat desa Sumberkedawung,
sejarah Ky. Sekar. Masyarakat desa Sumber-
kedawung dan ziarah makam Ky. Sekar, Keper-

cayaan masyarakat desa Sumberkedawung terhadap

Ky. Sekar.

Analisa, vyang meliputi : faktor-faktor Vyang
melatarbelakangi masyarakat desa Sumber-
kedawung.

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang

kesimpulan, saran-saran dén diakhiri dengan

penutup. k
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